
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Rekonstruksi Konsep Well-Being dalam
Psikologi Barat dan Kebahagiaan Perspektif

Al-Ghazali sebagai Landasan Pendidikan 
Kesehatan Mental di Era Digital

Oleh:
M. Khanif, 

Nurdyansyah
Pendidikan Agama Islam

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
agustus, 2026



2

Pendahuluan
Kesehatan mental merupakan aspek penting dalam meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan

individu. Di era digital, berbagai fenomena seperti FOMO, cyberbullying, kecanduan media sosial,
dan information overload meningkatkan risiko gangguan kesehatan mental.

Data CKG Kemenkes RI 2025–2026 menunjukkan hampir 10% anak dan remaja Indonesia terindikasi
mengalami gejala kecemasan dan depresi, sehingga diperlukan pendekatan kesehatan mental
yang lebih komprehensif.

Konsep well-being dalam psikologi Barat (Seligman & Diener) berfokus pada kesejahteraan psikologis,
namun dinilai belum mengintegrasikan dimensi spiritual secara optimal.

Al-Ghazali menawarkan konsep sa'adah yang menekankan keseimbangan akal, hati, dan nafsu
melalui tazkiyatun nafs serta kedekatan kepada Allah SWT sebagai dasar kebahagiaan sejati.

Research gap: Penelitian sebelumnya umumnya membahas well-being Barat dan konsep sa'adah
secara terpisah, sehingga belum menghasilkan model integratif sebagai landasan pendidikan
kesehatan mental di era digital.

Novelty: Penelitian ini merekonstruksi konsep well-being psikologi Barat dan sa'adah Al-Ghazali menjadi
kerangka pendidikan kesehatan mental yang integratif, holistik, dan relevan dengan tantangan era
digital.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah

Bagaimana konsep well-being dalam perspektif psikologi Barat?

Bagaimana konsep kebahagiaan (sa'adah) menurut perspektif Al-Ghazali?

Bagaimana rekonstruksi konsep well-being psikologi Barat dan sa'adah Al-Ghazali sebagai

landasan pendidikan kesehatan mental di era digital?

Tujuan Penelitian

Menganalisis konsep well-being dalam perspektif psikologi Barat.

Mengkaji konsep kebahagiaan (sa'adah) menurut perspektif Al-Ghazali.

Merekonstruksi sintesis kedua konsep sebagai landasan pendidikan kesehatan mental di

era digital.
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Metode
Jenis Penelitian : Penelitian kepustakaan (library research).

Pendekatan : Kualitatif deskriptif.

Sumber Data :

Data primer (3 buku, 1 jurnal ilmiah) : karya Martin Seligman, Ed Diener, Ihya' Ulumuddin, dan Kimiya' al-
Sa'adah karya Al-Ghazali.

Data sekunder (33 referensi): jurnal ilmiah terindeks SINTA dan jurnal internasional bereputasi.

Teknik Pengumpulan Data : Studi dokumentasi melalui identifikasi, klasifikasi, dan telaah literatur.

Teknik Analisis Data :

Content analysis (analisis isi).

Analisis komparatif-konseptual untuk membandingkan dan mensintesiskan konsep well-being dan 
sa'adah.

Keabsahan Data : Triangulasi sumber melalui perbandingan literatur primer dan sekunder.
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Hasil
1. Konsep Well-Being dalam Psikologi Barat

Berlandaskan teori Subjective Well-Being (Ed Diener) dan PERMA (Martin Seligman).

Menekankan kesejahteraan melalui emosi positif, keterlibatan, relasi, makna hidup, dan pencapaian.

Memiliki keunggulan pada pendekatan ilmiah dan empiris, namun masih berorientasi individualistik
dan kurang mengakomodasi dimensi spiritual.

2. Konsep Kebahagiaan Perspektif Al-Ghazali

Kebahagiaan (sa'adah) dicapai melalui ma'rifatullah dan tazkiyatun nafs.

Menekankan keseimbangan akal, hati, dan nafsu.

Mengintegrasikan aspek spiritual, moral, dan sosial dalam kesehatan mental.

3. Rekonstruksi Konseptual

Menghasilkan Model Well-Being Integratif sebagai landasan pendidikan kesehatan mental di era 
digital



6

Pembahasan

Psikologi Barat memberikan dasar ilmiah yang kuat dalam mengukur dan mengembangkan well-
being, tetapi belum mengintegrasikan dimensi spiritual secara utuh.

Pemikiran Al-Ghazali menawarkan pendekatan kesehatan mental yang lebih holistik melalui 
ma'rifatullah, tazkiyatun nafs, dan pembinaan akhlak.

Sintesis kedua konsep menghasilkan Model Well-Being Integratif berbasis prinsip tawazun 
(keseimbangan) yang mengintegrasikan aspek psikologis, spiritual, sosial, dan moral.

Model ini relevan sebagai landasan pendidikan kesehatan mental untuk menjawab tantangan era 
digital.
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Temuan Penting Penelitian
Temuan Penting

Konsep well-being Barat dan sa'adah Al-Ghazali bersifat saling melengkapi 
(komplementer).

Penelitian menghasilkan Model Well-Being Integratif berbasis tawazun, yang terdiri atas 
empat pilar:

1. Tazkiyah Psikologis

2. Relasi Bermakna Islami

3. Resiliensi Digital Berbasis Nilai

4. Flourishing Spiritual

Model ini menjadi kebaruan (novelty) penelitian sebagai kerangka pendidikan kesehatan 
mental di era digital.
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Manfaat Penelitian
Manfaat Teoretis

Memperkaya kajian mengenai integrasi konsep well-being psikologi Barat dan sa'adah Al-
Ghazali.

Menawarkan model konseptual pendidikan kesehatan mental yang lebih holistik.

Manfaat Praktis

Menjadi referensi bagi pendidik dalam pengembangan pendidikan kesehatan mental 
berbasis nilai Islam. 

Menjadi acuan bagi sekolah dan perguruan tinggi dalam merancang program kesehatan 
mental di era digital.

Menjadi dasar bagi penelitian lanjutan mengenai integrasi psikologi positif dan psikologi 
Islam.
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